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ABSTRAK  

Penyandang disabilitas sering kali dianggap sebagai masyarakat golongan dua 

dalam kehidupan sehari-hari. Mereka sering kali terhambat untuk mengakses 

bangunan-bangunan publik karena masalah aksesibilitas ruang dan fasilitas 

pendukung yang tidak memadai. Mereka juga sering kali mendapat diskriminasi 

dan stigma negatif karena keterbatasan fisik mereka, yang akhirnya meyebabkan 

mereka tidak mendapatkan hak dan kesempatan hidup yang sama seperti manusia 

normal lainnya. Hal ini akhirnya menyebabkan stress dan ganguan mental pada 

penyandang disabilitas khususnya tunadaksa. Untuk mengatasi hal ini, penyandang 

disabilitas tunadaksa perlu melakukan pengobatan atau terapi untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatan mental mereka. Salah satu bentuk terapi yang bisa 

digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah terapi seni. Dengan 

menggunakan seni sebagai sarana penyembuhan, tujuannya adalah untuk 

mengurangi tingkat stres dan memberikan wadah bagi penyandang disabilitas 

tunadaksa untuk berekspresi dan mengembangkan potensi mereka. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif yang dimulai dengan pengamatan 

menyeluruh terhadap fenomena penyandang disabilitas, termasuk kehidupan 

sehari-hari, kondisi mereka, dan kebutuhan yang mendalam. Penelitian ini 

didasarkan pada standar dan kebutuhan ruang gerak serta dilengkapi dengan teori 

pendukung dan studi sebelumnya yang relevan. Hasil penelitian ini akan 

menciptakan parameter desain untuk bangunan galeri seni yang ramah disabilitas, 

khususnya untuk penyandang tunadaksa, dengan program terapi seni untuk 

mengatasi masalah kesehatan mental mereka. 
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ABSTRACT 

People with disabilities are often seen as class two in everyday life. They are often 

hampered from accessing public buildings due to inadequate accessibility of space 

and supporting facilities. They are also often discriminated against and negatively 

stigmatized because of their physical limitations, which in turn causes them to not 

get the same rights and life opportunities as other normal human beings. This 

ultimately causes stress and mental disorders in persons with disabilities, especially 

physical impairment. To overcome this, people with disabilities need to take 

medication or therapy to maintain and improve their mental health. One of many 

others therapy method that can be done to overcome these problems is art therapy. 

By using art as a medium of healing, it is hoped that it can reduce stress and become 

a place for people with disabilities to express and develop their abilities. The 

research method used is a descriptive qualitative method that begins with observing 

the phenomena of persons with disabilities such as their daily lives, conditions, and 

needs in-depth based on standards and space requirements. And then equipped with 

supporting theory and related precedent studies. This research will later produce a 

design parameter for disability-friendly art galleries, especially for the physically 

disabled with an art therapy program to address their mental health problems. 
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